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Abstrak 
 

PT. Tomah Jaya Elektrikal adalah perusahaan yang bergerak dibidang kontraktor listrik dalam mengelola 
bisnisnya terdapat 2 bidang pekerjaan yaitu bidang administrasi dan bidang pekerjaan lapangan. Bidang 
administrasi bertugas mengelola kebutuhan bidang lapangan. Petugas bidang administrasi sering salah 
dalam stok barang terkadang kebutuhan barang yang dipesan kurang yang mengakibatkan terhentinya 
pekerjaan dibidang pekerjaan lapangan. Dan apabila ketersediaan barang terlalu banyak mengakibatkan 
kerugian dalam biaya perawatan bahkan barang mengalami penurunan kualitas dikarenakan terlalu lama 
tersimpan. Untuk meminimalkan dan mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya suatu system 
terkomputerisasi yang dapat meramalkan kebutuhan stok barang secara optimal. Dan dapat memenuhi 
kebutuhan barang pada saat pelayanan. Metode yang digunakan adalah Double Exponential Smoothing 
karena Metode ini tergolong dalam metode time series (runtut waktu) yang mempergunakan data masa lalu 
untuk memprediksi sesuatu di masa yang akan datang. Data yang akan digunakan juga menunjukkan 
adanya trend. Sistem ini dapat meramalkan kebutuhan stok barang untuk 1 periode / 1 bulan kedepan agar 
stok barang optimal. Dalam peramalan menggunakan metode ini nilai alpha (α) sangat berpengaruh 
terhadap kesalahan / error dari peramalan. 
 
Kata kunci : Sistem Informasi, Double Exponential Smoothing, PT. Tomah Jaya Elektrikal 
 
 
1. Pendahuluan  

 
1.1 Latar Belakang 
 

PT.Tomah Jaya Elektrikal adalah Perusahaan 
yang bergerak dibidang kontraktor listrik yang sudah 
terdaftar dalam AKLI (Asosiasi Kontraktor Listrik 
dan Mekanikal Indonesia). Di perusahaan ini terdiri 
dari 2 bidang pekerjaan yaitu bidang administrasi dan 
bidang pekerjaan lapangan. 

Petugas bidang administrasi sering salah dalam 
stok barang, terkadang kebutuhan barang yang 
dipesan kurang yang mengakibatkan terhentinya 
pekerjaan dibidang pekerjaan lapangan. Dan apabila 
ketersediaan barang terlalu banyak mengakibatkan 
kerugian dalam biaya perawatan bahkan barang 
mengalami penurunan kualitas dikarenakan terlalu 
lama tersimpan. Menjaga agar ketersediaan barang 
terjamin keberadaannya merupakan tugas seorang 
petugas administrasi untuk memenuhi kebutuhan 
bidang pekerjaan lapangan. 

Dalam Penelitian ini penulis mengembangkan 
Sistem Informasi Stok Barang yang dapat 
meramalkan kebutuhan stok dalam 1 periode/  1 bulan 
kedepan menggunakan metode Double Exponential 
Smoothing agar stok barang optimal. 

 
 

1.2  Rumusan Masalah 
 

a. Bagaimana cara mendapatkan peramalan 
kebutuhan stok barang agar optimal untuk satu 
periode kedepan dengan memanfaatkan data 
barang keluar periode sebelumnya? 

b. Bagaimana agar stok barang memenuhi 
kebutuhan pekerjaan lapangan? 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

a. Membantu memprediksi kebutuhan stok barang 
untuk satu bulan kedepan agar stok barang 
optimal. 

b. Memenuhi kebutuhan barang bidang pekerjaan 
lapangan.  
 

1.4 Batasan Masalah 
 

a. Sistem Informasi ini memprediksi kebutuhan 
stok barang untuk kebutuhan barang satu bulan 
kedepan. 

b. Sistem Informasi ini menggunakan metode 
Double Exponential Smoothing untuk dapat 
memprediksi stok barang. 

c. Kriteria yang digunakan sebagai parameter 
peramalan yaitu data bulan sebelumnya. 

 



Volume 2, Edisi 4, Agustus 2016 

148 | H a l a m a n  

2 Landasan Teori 
 

2.1 PT.Tomah Jaya Elektrikal 
 
PT.Tomah Jaya Elektrikal adalah Perusahaan 

yang bergerak dibidang kontraktor listrik yang sudah 
terdaftar dalam AKLI (Asosiasi Kontraktor Listrik 
dan Mekanikal Indonesia). Dan merupakan 
perusahaan yang mendapatkan tender dari PT.PLN 
(Persero) UP Dinoyo untuk mengerjakan pekerjaan 
dibidang penyambungan listrik seperti tambah daya, 
perubahan daya , dan migrasi. 

 
2.2 Forecasting (Peramalan) 

 
Forecasting bertujuan  untuk  mendapatkan 

peramalan  atau  prediksi  yang  bisa  meminimumkan  
kesalahan  dalam  meramal yang biasanya diukur 
dengan mean square error, mean absolute error  
(Pangestu, 1986). 

 
2.3 Exponential Smoothing 

 
Smoothing adalah  mengambil  rata  – rata  dari  

nilai  pada  beberapa  periode  untuk menaksir  nilai  
pada  suatu  periode  (Pangestu Subagyo,  1986:7),  
Exponential  Smoothing adalah  suatu  metode  
peramalan  ratarata bergerak  yang  melakukan    
pembobotan  menurun   secara   exponential    
terhadap   nilainilai  observasi  yang  lebih  tua  
(Makridakis, 1993:79) 

 
2.4 Double Exponential Smoothing 

 
Metode Double Exponential Smoothing 

merupakan model linear yang dikemukakan oleh 
Brown. Dalam metode ini dilakukan proses 
smoothing dua kali. Dasar  pemikiran  metode  
pemulusan  eksponensial  linear  dari  Brown  adalah  
serupa  dengan rata-rata bergerak linear, karena kedua 
nilai pemulusan tunggal dan ganda ketinggalan dari 
data yang sebenarnya  jika  terdapat  unsur  trend.  
Perbedaan  antara  nilai  pemulusan  tunggal  dan  
ganda  dapat ditambahkan  dengan  nilai pemulusan  
tunggal  dan  disesuaikan untuk  trend. Persamaan  
yang dipakai dalam implementasi pemulusan 
eksponensial linear satu-parameter dari Brown adalah 
sbb: 

a. Pemulusan Eksponensial Tunggal: �′� =
 ��� +  (1 − �)�′��� ……(1) 

b. Pemulusan  Eksponensial Ganda:  �"� =
 ��′� + (1 − �)�"���……(2) 

c. Dimana �′� adalah nilai pemulusan eksponensial 

tunggal dan �"� adalah nilai pemulusan 
eksponensial ganda 

d. Pemulusan Trend: 

�� = �′� + (�′� − �"�) = 2�′� − �"�(3) 

�� =
�

���
(�′� − �"�)……………....…..(4) 

e. Ramalan 

���� = �� + ��(�) ………..(5) 
Dimana m adalah jumlah periode ke muka yang 
akan diramalkan. 
 

2.5 Ukuran ketepatan metode 
 
Deviasi Absolute Rerata / Mean Absolute Error 
(MAD) 

 ��� =
∑ |��|

�
 …………..(6) 

Untuk menghitung MAD setiap kesalahan 
diabsolutekan(tidak diperhatikan tanda positif dan 
negative) kemudian dibagi dengan banyaknya data. 
 
3 Metodologi 

 
3.1 Metode Pengembangan Sistem 

 
Metode yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah System Development Life Cycle (SDLC) model 
waterfall. 

 

 
Gambar 3.1 Model Waterfall  

 
3.2 Pengambilan Data 

 
a. Studi Literatur 

 
Pengumpulan informasi dilakukan dengan 

berbagai sumber berupa buku, paper, jurnal dalam 
bentuk cetak maupun melalui website. Teori yang 
dipelajari yaitu peramalan menggunakan metode 
Double exponential smooting. 

 
b. Wawancara 

 
Tahapan pengumpulan data ini dilakukan untuk 

memperoleh data dan informasi yang diperlukan 
dalam Pengembangan Sistem Informasi Stok Barang 
dengan Peramalan Menggunakan Metode Double 
Exponential Smoothing dengan cara wawancara 
kepada pemilik dan petugas administrasi . Hasil dari 
wawancara didapatkan data stok barang yaitu data 
barang keluar dan data barang masuk. Data barang 
keluar nantinya akan digunakan sebagai acuan 
peramalan untuk melakukan stok barang pada periode 
selanjutnya. 

 



Jurnal Informatika Polinema       ISSN: 2407-070X 

H a l a m a n | 149 

4 Analisis dan Perancangan 
 

4.1 Deskripsi Sistem 
 

Sistem ini bertujuan untuk Membantu 
memprediksi kebutuhan stok barang untuk satu bulan 
kedepan agar stok barang optimal. Dengan 
mengaplikasikan metode peramalanan yaitu dengan 
metode Double Exponential Smoothing. Data barang 
keluar nantinya akan digunakan untuk acuan 
peramalan stok barang untuk satu bulan kedepan. 
Sistem ini juga terdapat menu untuk mengelola data 
barang keluar dan data barang masuk 

 
4.2 Desain Sistem 

 

 
Gambar 4.2 Use Case Diagram 

 
 

4.3 Desain Database 
 

Gambar 4.3 ERD 

Gambar 4.4 Context Diagram 
 

5 Implementasi 
 

5.1 Implementasi Database 
 

 
 

Gambar 5.1 Struktur Database 
 

5.2 Implementas Sistem 
 

a. Halaman Menu Login 
 

 
Gambar 5.2 Halaman Menu Login 

 
b. Halaman Utama (Petugas Administrasi) 

 

 
Gambar 5.3 Halaman Utama (Petugas Administrasi) 
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c. Halaman Menu Jenis Barang 
 

 
Gambar 5.4 Halaman Menu Jenis Barang 

 
d. Halaman Menu Barang Masuk 

 

 
Gambar 5.5 Halaman Menu Jenis Barang 

 
e. Halaman Menu Barang Keluar 

 

 
Gambar 5.6 Halaman Menu Jenis Barang 

 
f. Halaman Menu Lihat Stok Barang 

 

 
Gambar 5.7 Halaman Menu Lihat Stok Barang 

 
 
 
 
 
 
 

g. Halaman Menu Peramalan 
 

 
Gambar 5.8 Halaman Menu Peramalan 

 
h. Halaman Menu Lihat Hasil Peramalan 

 

 
Gambar 5.9 Halaman Lihat Hasil Peramalan 
 

i. Halaman Utama (Admin) 
 

 
Gambar 5.10 Halaman Utama (admin) 

 
j. Halaman Menu Data Pengguna 

 

 
Gambar 5.11 Halaman Data Pengguna 
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6 Pengujian dan Pembahasan 
 

6.1 Skenario Uji Coba 
 

Tabel 6.1 Skenario Uji coba 

NO 
Case yang 
diuji 

Point yang 
diuji 

Hasil 

1 Login 
Melakukan 
Login 

Sesuai 

2 
Mengelola 
Data Jenis 
Barang 

Insert, Update, 
Delete data 
Jenis Barang 

Sesuai 

3 
Mengelola 
Data Barang 
Masuk 

Insert, Update, 
Delete data 
Barang Masuk 

Sesuai 

4 
Mengelola 
Data Barang 
Keluar 

Insert, Update, 
Delete data 
Barang Keluar 

Sesuai 

5 
Melihat Stok 
Barang 

Melihat stok 
masing masing 
barang 

Sesuai 

6 
Melakukan 
Peramalan 

Hitung 
peramalan, lihat 
hasil 
perhitungan, 
dan menambah 
hasil peramalan. 

Sesuai 

7 
Melihat Hasil 
Peramalan 

Melihat hasil 
peramalan dari 
barang. 

Sesuai 

8 
Mengelola 
Data 
Pengguna 

Insert, Update, 
Delete data 
Pengguna 

Sesuai 

 
6.2 Pengujian Metode 

 
Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, 

dapat dilihat bahwa nilai MAD berbeda dalam setiap 
alpha (α) yang digunakan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 6.3 dibawah ini 

Tabel 6.3 Tabel Pengujian Alpha 

Alph
a (α) 

MAD Pada Jenis Barang : 

BD. 
CONDUCT
OR 3 X50 + 
1X35 MM2 
(@50 CM) 
Data 1 

KABEL 
NYM 3 
X 4 
MM2 
Data 4 

CONNECT
OR PRESS 
AL/AL 
TYPE CPTO 
70/70-25/35 
MM2 & 
Data 5 

0,1 30,44 12,06 10,4 
0,2 22,493 8,938 7,0268 
0,3 20,6799 8,14228 5,89405 
0,4 20,74307 8,147471 5,355908 
0,5 21,126154 8,326882

1 
5,4209872 

0,6 23,533 9,293103 5,72243 
0,7 25,6743 10,1517 6,02952 
0,8 27,4445 10,8594 6,52348 
0,9 29,0035 11,4068 7,024 

Hasil MAD terkecil dari BD. CONDUCTOR 3 
X50 + 1X35 MM2 (@50 CM) didapatkan dengan 
menggunakan alpha (α) 0,3 yaitu dengan nilai MAD 
sebesar 20,6799. Untuk KABEL NYM 3 X 4 MM2 
juga sama didapatkan dengan alpha (α) 0,3 yaitu 
dengan nilai MAD sebesar 8,14228, sedangkan 
CONNECTOR PRESS AL/AL TYPE CPTO 70/70-
25/35 MM2 & didapatkan dengan alpha (α) 0,4 yaitu 
dengan nilai MAD sebesar 5,355908. Sehingga 
nantinya alpha (α) dengan MAD terkecil akan 
direkomendasikan untuk meminimalkan nilai 
kesalahan / error pada perhitungan peramalan 

 
6.3 Pembahasan Metode Double Exponential 

Smoothing 
 

Tabel 6.3 Data Barang Keluar 

Bulan 
BD. CONDUCTOR 3 X50 + 1X35 
MM2 (@50 CM) 

Jan-14 255 
Feb-14 210 
Mar-14 262 
Apr-14 295 
Mei-14 297 
Jun-14 271 
Jul-14 301 
Agust-14 293 
Sep-14 311 
Okt-14 315 
Nop-14 325 
Des-14 342 

 
Data dari jenis barang tersebut sebanyak 12 

periode. Maka akan meramalkan Periode ke-13. 
 

�′� =  ��� + (1 − �)�′��� 
�′� =  255 

�′� = (0,3)210 + (1 − 0,3)255 = 241,5  

��
� = (0,3)262 +  (1 − 0,3)241,5 = 247,65 

�′� = (0,3)295 + (1 − 0,3)247,65 = 261,855 
�′� = (0,3)297 + (1 − 0,3)261,855 = 272,3985 
�′� = (0,3)271 + (1 − 0,3)272,3985 = 271,97895 
�′� = (0,3)301 + (1 − 0,3)271,97895 = 280,685265 

�′� = (0,3)293 + (1 − 0,3)280,685265
= 284,3796855 

�′� = (0,3)311 + (1 − 0,3)284,3796855= 292,3657799 

�′�� = (0,3)315 + (1 − 0,3)292,3657799= 299,1560459 

�′�� = (0,3)325 + (1 − 0,3)299,1560459 = 306,9092321 

�′�� = (0,3)342 + (1 − 0,3)306,9092321 = 317,4364625 

 
�"� =  ��′� + (1 − �)�"��� 

�"� =  255 

�"� = (0,3)241,5 + (1 − 0,3)255 = 250,95 

�"� = (0,3)247,65 + (1 − 0,3)250,95 = 249,96 

�"� = (0,3)261,855 + (1 − 0,3)249,96 = 253,5285 

�"� = (0,3)272,3985+ (1 − 0,3)253,5285 = 259,1895 

�"� = (0,3)271,97895+ (1 − 0,3)259,1895 = 263,026335 

�"� = (0,3)280,685265+ (1 − 0,3)263,026335
= 268,324014�"�

= (0,3)284,3796855
+ (1 − 0,3)268,324014 = 273,1407155 

�"� = (0,3)292,3657799+ (1 − 0,3)273,1407155
= 278,9082348 
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�"�� = (0,3)299,1560459+ (1 − 0,3)278,9082348
= 284,9825781 

�"�� = (0,3)306,9092321+ (1 − 0,3)284,9825781
= 291,5605743 

�"�� = (0,3)317,4364625+ (1 − 0,3)291,5605743
= 299,3233408 

 
�� = �′� + (�′� − �"�) = 2�′� − �"�  

�� = 2(255) − 255 = 255 

�� = 2(241,5) − 250,95 = 232,05 

�� = 2(247,65) − 249,96 = 245,34 

�� = 2(261,855) − 253,5285 = 270,1815 

�� = 2(272,3985) − 259,1895 = 285,6075 

�� = 2(271,97895) − 263,026335= 280,931565 

�� = 2(280,685265) − 268,324014 = 293,046516 

�� = 2(284,3796855) − 273,1407155 = 295,6186556 

�� = 2(292,3657799) − 278,9082348= 305,8233249 

��� = 2(299,1560459) − 284,9825781= 313,3295137 

��� = 2(306,9092321) − 291,5605743= 322,2578899 

��� = 2(317,4364625) − 299,3233408= 335,5495842 

 

�� =
�

1 − �
(�′� − �"�) 

�� =
0,3

1 − 0,3
(255 − 255) = 0 

�� =
0,3

1 − 0,3
(241,5 − 250,95) = −4,05 

�� =
0,3

1 − 0,3
(247,65 − 249,96) =  −0,99 

�� =
0,3

1 − 0,3
(261,855 − 253,5285) = 3,5685 

�� =
0,3

1 − 0,3
(272,3985− 259,1895) = 5,661 

�� =
0,3

1 − 0,3
(271,97895− 263,026335) = 3,836835 

�� =
0,3

1 − 0,3
(280,685265− 268,324014) = 5,297679 

�� =
0,3

1 − 0,3
(284,3796855− 273,1407155) = 4,81670145 

�� =
0,3

1 − 0,3
(292,3657799− 278,9082348) = 5,76751932 

��� =
0,3

1 − 0,3
(299,1560459− 284,9825781) = 6,074343338 

��� =
0,3

1 − 0,3
(306,9092321− 291,5605743) = 6,577996206 

��� =
0,3

1 − 0,3
(317,4364625− 299,3233408) = 7,762766453 

 
���� = �� + ��(�)   

����� = �� + ��(1) 

��� = 335,5495842+ 7,762766453(1) = 343,3123507 

 
Hasil peramalan untuk periode ke-13 adalah 

343,3123507. 

 
Gambar 6.3 Pembahasan Metode Double 

Exponential Smoothing 
 

6.4 Pembahasan Metode Mean Absolute 
Deviation (MAD) 

 
Metode ini diaplikasikan untuk mendapatkan 

rata – rata nilai kesalahan dengan cara menjumlahkan 
seluruh nilai kesalahan yang diabsolutkan, kemudian 
dibagi dengan jumlah data. 

 

��� =
∑ |��|

n
 

���

=
∑ |�� + �� + �� + �� + �� + �� + �� + �� + �� + ��� + ��� + ���|

n
 

���

=
∑ �

45 + 34 + 50,65 + 23,25 + 20,2685+ 16,2316 + 5,344195+
10,56464+ 3,409156+ 5,596143+ 13,16411

�

11
 

��� =
227,4784

11
 

��� = 20,67985 

 
Dari perhitungan diatas, didapatkan nilai MAD 

sebesar 20,67985 . Hasil perhitungan manual tersebut 
diatas sesuai dengan hasil perhitungan MAD pada 
system. 

 
 

Gambar 6.4 Pembahasan Metode Mean 
Absolute Error 
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7 Kesimpulan 
a. Sistem peramalan ini dapat membantu 

memprediksi kebutuhan stok barang untuk satu 
bulan kedepan / satu periode kedepan agar stok 
barang optimal. 

b. Nilai alpha (α) yang ditentukan berpengaruh 
terhadap kesalahan / error dari peramalan. 

c. Setelah dibandingkan antara perhitungan manual 
dengan perhitungan secara sistem, metode 
Double Exponential Smoothing telah berhasil 
diterapkan pada sistem ini. 

d. Pada peramalan menggunakan metode Double 
Exponential Smoothing yang telah dilakukan 
pada 3 sampel data MAD terkecil dari BD. 
CONDUCTOR 3 X50 + 1X35 MM2 (@50 CM) 
didapatkan dengan menggunakan alpha (α) 0,3 
yaitu dengan nilai MAD sebesar 20,6799. Untuk 
KABEL NYM 3 X 4 MM2 juga sama didapatkan 
dengan alpha (α) 0,3 yaitu dengan nilai MAD 
sebesar 8,14228, sedangkan CONNECTOR 
PRESS AL/AL TYPE CPTO 70/70-25/35 MM2 
& didapatkan dengan alpha (α) 0,4 yaitu dengan 
nilai MAD sebesar 5,355908. Sehingga untuk 
perhitungan peramalan selanjutnya dapat 
menggunakan  alpha (α) tersebut diatas untuk 
meminimalkan kesalahan / error pada 
perhitungan peramalan. 
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